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Abstract: This research aims to develop and to know efectiveness of computer based integrative
teaching material to analysis ability in geometrical optic and optical instruments for Xth grade. The re-
search design of this research and development used Borg & Gall’s model up to 7th step. The results
of proper test of instructional material shown a score of 3.40 in competent category. T-test results
shown that there is difference significantly of students’ analysis ability between experimental class
and controlling class. Computer based integrative teaching materials equipped with activity sheet
and project sheet, discussion, test, feedback, and interactive simulations.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas bahan ajar integratif
terhadap kemampuan analisis dan mengetahui peningkatan kemampuan analisis siswa kelas X SMA
pada materi pokok optik geometri dan alat optik. Desain penelitian dan pengembangan yang digunakan
adalah model Borg & Gall yang diadaptasi hingga langkah ketujuh. Hasil penilaian kelayakan bahan
ajar menunjukkan nilai 3,40 dalam kategori layak. Hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan analisis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bahan ajar integratif
berbasis komputer dilengkapi lembar kegiatan praktikum dan proyek siswa, kegiatan diskusi, latihan
soal mandiri, umpan balik langsung, dan interaktif simulasi.

Kata kunci: bahan ajar integratif berbasis komputer, kemampuan analisis, optik geometri dan alat
optik

Salah satu penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam bidang pendidikan adalah
penggunaan komputer dalam pembelajaran.

Pembelajaran berbasis komputer meningkatkan pres-
tasi belajar (Kaur, 2013), pemahaman konsep (Tam-
bade & Wagh, 2011; Tambade, 2010; & Dwi dkk.,
2013), penguasaan konsep (Wiyono dkk., 2012), dan
pemecahan masalah (Dwi dkk., 2013). Aktivitas bel-
ajar di kelas juga meningkat dengan penggunaan ba-
han ajar berbasis komputer (Chen dkk., 2010). Peng-
gunaan demonstrasi interaktif melibatkan aktivitas
belajar siswa yang lebih tinggi (Sharma dkk., 2010).

Pembelajaran berbasis komputer menyajikan in-
formasi visual yang lebih jelas. Informasi yang pe-
nyajiannya tepat dan dapat divisualisasikan akan me-
mudahkan siswa dalam memahami sebuah konsep.

Pandangan psikologi Gestalt bahwa informasi meru-
pakan fenomena (Mnguni, 2014). Sejalan dengan per-
nyataan Gagne bahwa informasi-informasi atau kon-
sep-konsep abstrak yang dipahami siswa dengan me-
ngolahnya menjadi konsep nyata merupakan kete-
rampilan intelektual (Dahar, 2011:119). Penguasaan
konsep Fisika bergantung pada kemampuan berpikir
siswa tentang konsep yang abstrak maupun konkret
(Sunarno, 2007:22). Maka pembelajaran berbasis
komputer memperhatikan tingkat pemahaman siswa,
kegiatan pembelajaran aktif, transfer pembelajaran
dari sumber belajar, dan mengakomodasi perbedaan
individu (Mayer, 2001; Alessi & Trollip, 1991).

Pemanfaatan bahan ajar dalam pembelajaran
juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi infor-
masi dan komunikasi misalnya bahan ajar berbasis
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komputer. Bahan ajar berbasis komputer merupakan
penggunaan komputer untuk pembelajaran langsung
ke siswa (Edward dkk., 1975). Tujuan penggunaan
bahan ajar adalah sebagai pelengkap dan tambahan
dalam menjelaskan materi sehingga siswa mempero-
leh ragam aktivitas pembelajaran yang luas dan me-
narik (Oladejo dkk, 2011). Ciri bahan ajar yang baik
minimal berisi kompetensi dasar beserta indikator
yang akan dicapai, penguasaan kompetensi dalam
penerapannya di kehidupan sehari-hari, materi pendu-
kung pencapaian kompetensi, kegiatan-kegiatan
pembelajaran, evaluasi kegiatan dan pencapaian
kompetensi dasar, serta penugasan (Nurhadi dkk.,
2004). Penggunaan bahasa yang komunikatif , ide-
ide abstrak yang dapat divisualisasikan dan dikonsep-
tualisasikan sesuai perkembangan siswa (Moromoto
& Nakamura, 2006).

Lingkungan belajar dalam bahan ajar lebih efek-
tif bila bahan ajar mengintegrasikan beberapa media
belajar dan sumber belajar. Lingkungan belajar bahan
ajar berbasis komputer memperhatikan tujuh prinsip
desain multimedia (Mayer, 2001). Agar pemahaman
siswa menyeluruh dan sesuai dengan pembelajaran
konstruktivistik maka guru melakukan pendekatan
integratif antara teknologi dan kegiatan pembelajaran
di dalam maupun di luar kelas misalnya eksperimen
di laboratorium dan kegiatan proyek (Becker & Park,
2011).

Berdasarkan wawancara dengan guru menun-
jukkan bahwa pembelajaran menggunakan buku teks
cenderung pasif untuk konsep fisika yang abstrak.
Salah satu konsep fisika yang abstrak adalah optik
geometri dan alat optik. Ditemukan miskonsepsi ten-
tang pembiasan cahaya yaitu cahaya akan bergerak
menjauh di dalam medium rapat ketika diamati mela-
lui medium renggang (Aydin, 2012). Miskonsepsi
yang dialami siswa disebabkan pelukisan sinar yang
tidak sesuai dan menghasilkan skema yang tidak jelas
bagi siswa (Ouatara & Boudaone, 2012).

Solusi alternatif untuk permasalahan pengguna-
an buku teks yang membuat siswa cenderung pasif
dan visualisasi konsep abstrak adalah penggunaan
bahan ajar integratif berbasis komputer. Maksud ba-
han ajar integratif adalah bahan ajar dikembangkan
berdasarkan kurikulum 2013 sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan pembelajaran di dalam dan di
luar kelas melalui kegiatan praktikum, kegiatan pro-
yek dan pembelajaran menggunakan bahan ajar ini.
Begitu juga media pembelajaran dalam bahan ajar
integratif berbasis komputer mengintegrasikan narasi,
animasi, video dan simulasi agar dapat meminimalkan
beban kognitif siswa sehingga meningkatkan hasil

belajar siswa (Mayer & Moreno, 2003:50; Omiola
dkk., 2012; Chen dkk., 2010). Penggunaan program
komputer yang interaktif menyediakan aktivitas pe-
mecahan masalah yang berbeda sesuai dengan ka-
rakteristik siswa sehingga hasil belajar yang didapat
berbeda pada setiap siswa (Kaur, 2013).

Pengetahuan konseptual yang akan diajarkan
siswa mensyaratkan kemampuan analisis yang baik.
Agar kemampuan analisis siswa tinggi maka pema-
haman konsep siswa harus ditingkatkan sebab tingkat
pemahaman yang baik dapat dilihat dari kedalaman
siswa mengorganisir dan membangun pengetahuan
fisika (McBride dkk., 2010:1). Terdapat pengaruh
kemampuan analisis siswa terhadap prestasi belajar
kognitif siswa (Yuliani dkk., 2012 & Priadi dkk., 2012).
Priadi juga melaporkan bahwa ada interaksi antara
penggunaan metode eksperimen laboratorium dan la-
pangan dan sikap peduli lingkungan terhadap prestasi
belajar kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa (Pria-
di dkk.,2012). Kemampuan analisis dapat meningkat-
kan prestasi belajar dan pemahaman siswa yang
mengakibatkan kemampuan analisis siswa meningkat.

Analisis adalah pemisahan dari komponen pokok
menjadi bagian-bagian yang spesifik sedemikian hing-
ga tingkatan gagasan menjadi lebih jelas (Hopkins
& Stanley, 1981). Definisi analisis yang lain adalah
memisahkan materi pokok ke dalam bagian-bagian
yang lebih spesifik, mendeteksi bagaimana antar bagi-
an berhubungan satu dengan yang lain dalam kerang-
ka yang menyeluruh (Krathwohl, 2002). Kemampu-
an analisis dalam penelitian ini adalah kemampuan
memisahkan besaran-besaran fisis optik geometri
dan alat optik dari sebuah soal lalu menentukan besar-
an-besaran fisis optik geometri dan alat optik yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan permasalahan pada ketersediaan
bahan ajar berbasis komputer di lapangan dan mis-
konsepsi pada materi optik geometri dan alat optik
maka tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah
(1) mengembangkan bahan ajar integratif berbasis
komputer untuk meningkatkan kemampuan analisis
siswa kelas X SMA dan (2) menguji efektivitas bahan
ajar integratif berbasis komputer pada materi pokok
optik geometri dan alat optik terhadap kemampuan
analisis siswa kelas X SMA.

METODE

Desain penelitian dan pengembangan bahan ajar
integratif berbasis komputer yang dikembangkan
menggunakan model penelitian dan pengembangan
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Borg & Gall yang terdiri atas sepuluh langkah (Borg
& Gall, 1983). Langkah-langkah penelitian dan pe-
ngembangan terdiri atas research and information
collecting, planning, develop preliminary form of
product, preliminary field testing, main product
revision, main field testing, operational product
revision, operational field testing, final product
revision, dan dissemination and implementation.
Penelitian dan pengembangan dilakukan hingga tahap
ketujuh sebab tahap kedelapan dilakukan uji coba
pada 10-30 sekolah sedangkan uji coba produk pada
satu sekolah dengan dua kelas sampel. Tahap keem-
pat yaitu preliminary field testing, peneliti melaku-
kan uji coba terbatas dengan melakukan validasi ke-
pada validator yang terdiri atas dua dosen ahli materi
dan media dan satu guru Fisika kelas X SMA.

Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif
berupa nilai rata-rata dari angket dan hasil tes awal
dan tes akhir kemampuan analisis siswa sedangkan
data kualitatif merupakan data hasil angket validasi
bahan ajar oleh ahli materi dan media dianalisis dan
dikategorikan kelayakan bahan ajar.

Metode pengujian efektivitas bahan ajar meng-
gunakan metode kuasi eksperimen (quasi experi-
mental design) dengan desain pretest-posttest con-
trol group design (Salkind, 2006:235). Pengujian
efektivitas bahan ajar integratif berbasis komputer
dilakukan dengan uji-t (independent-sample T-test)
untuk melihat adanya perbedaan nilai rata-rata siswa
sebelum menggunakan dan setelah menggunakan ba-
han ajar integratif berbasis komputer. Sebelum melak-
sanakan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas (uji Kolmogorov-
Smirnov) dan uji homogenitas (Levene Test) dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 21. Tek-
nik pengambilan sampel dengan menggunakan sim-
ple random sampling kemudian diambil dua kelas

sampel dari populasi sebanyak sepuluh kelas X SMA
Negeri 2 Kota Mojokerto. Jumlah sampel sebanyak
66 siswa yang dibagi dalam dua kelas sampel yaitu
kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan kelas kon-
trol sebanyak 34 siswa.

HASIL

Pengembangan bahan ajar berbasis komputer
menghasilkan bahan ajar integratif berbasis komputer
dalam bentuk flash dan dimasukkan ke dalam CD
(compact disc). Bahan ajar ini juga memperhatikan
beberapa aspek kemampuan analisis terdiri atas
menguraikan prinsip kerja alat optik yang berkaitan
dengan pemantulan dan pembiasan cahaya, mengi-
dentifikasi keterkaitan antara konsep pemantulan dan
pembiasan cahaya dengan prinsip kerja alat optik,
dan menentukan besaran-besaran fisis pemantulan
cahaya, pembiasan cahaya, alat optik yang digunakan
untuk menyelesaikan soal.

Tampilan awal bahan ajar menyajikan tujuh tom-
bol yang masing-masing menjelaskan tentang kompe-
tensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, ten-
tang (tim pengembang), petunjuk penggunaan, video
apersepsi dan tombol masuk untuk melanjutkan ke
menu utama. Tampilan awal bahan ajar integratif ber-
basis komputer ditunjukkan pada Gambar 1.

Hasil uji coba terbatas yang diperoleh dari valida-
tor melaporkan penilaian kelayakan bahan ajar sebe-
sar 3,40 dalam kategori layak. Penilaian kelayakan
bahan ajar terdiri atas tiga komponen utama yaitu
komponen isi, kebahasaan dan penyajian. Masing-
masing hasil penilaian ditunjukkan pada Gambar 2
untuk komponen isi, Gambar 3 untuk komponen keba-
hasaan, dan Gambar 4 untuk komponen penyajian.
Selanjutnya data kualitatif berupa komentar dan saran
dari validator ditunjukkan pada Tabel 1.

Gambar 1. Tampilan Awal (Home) Bahan Ajar Integratif Berbasis Komputer Materi Optik
Geometri dan Alat Optik
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Diagram hasil penilaian komponen isi ditunjuk-
kan pada Gambar 2. Dalam komponen isi terdapat
dua aspek yang termasuk dalam kategori cukup layak
yaitu aspek cakupan materi dan merangsang keingin-
tahuan. Aspek cakupan materi mempunyai nilai 3,17
dan aspek merangsang keingintahuan mempunyai ni-
lai 3,00. Beberapa video dalam bahan ajar diperbaiki
untuk memperjelas tujuan pembelajaran yang akan
dicapai sehingga cakupan materi terpenuhi dan rasa
ingin tahu siswa bertambah.

Komponen utama kedua dalam penilaian kela-
yakan bahan ajar adalah komponen kebahasaan yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Keseluruhan aspek ke-
bahasaan termasuk dalam kategori layak. Aspek ko-
munikatif mendapatkan nilai sebesar 3,33 disebabkan
beberapa video belum diperbaiki sehingga tujuan pe-
nyajian video masih belum jelas dan belum ada petun-
juk simulasi. Rendahnya nilai pada aspek komunikatif
bahan ajar menjadi data perbaikan untuk revisi akhir
produk.

Aspek pendukung penyajian materi mempunyai
nilai 2,75 dengan kategori cukup layak, ditunjukkan
Gambar 4. Bahan ajar integratif berbasis komputer
merupakan bahan ajar utama namun glosarium, daf-
tar pustaka dan indeks belum dicantumkan dalam
bahan ajar ini sehingga nilai aspek pendukung penyaji-
an materi lebih rendah dibandingkan aspek teknik
penyajian dan penyajian dalam pembelajaran.

Hasil penilaian kelayakan bahan ajar diasimilasi-
kan dengan komentar dan saran dari validator pada
Tabel 1 untuk memperbaiki bahan ajar. Bahan ajar
diujicobakan terbatas kepada sepuluh siswa yang te-
lah menempuh materi optik geometri dan alat optik
untuk mendapatkan saran dan komentar tentang ke-
terbacaan bahan ajar integratif berbasis komputer
oleh siswa.

Setelah perbaikan bahan ajar diuji efektivitasnya
terhadap kemampuan analisis siswa pada dua kelas
yang terdiri atas satu kelas kontrol dan satu kelas
eksperimen. Pembelajaran pada kelas kontrol meng-
gunakan buku teks sedangkan pembelajaran pada
kelas eksperimen menggunakan bahan ajar integratif
berbasis komputer.

Hasil analisis menyimpulkan sebaran data pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi nor-
mal dan homogen. Uji normalitas kelas eksperimen
melaporkan taraf signifikansi pada tes awal 0,163
dan tes akhir 0,062. Masing-masing nilai signifikansi
kelas eksperimen ini masih lebih besar  = 0,05 se-
hingga data terdistribusi normal. Uji normalitas kelas
kontrol diperoleh taraf signifikansi pada tes awal
0,200 dan tes akhir 0,200. Masing-masing nilai

signifikansi kelas kontrol masih lebih besar  = 0,05
sehingga data terdistribusi normal. Homogenitas data
tes awal dan tes akhir tersebar homogen pada kedua
kelas. Uji homogenitas pada tes awal diperoleh taraf
signifikansi 0,752 dan tes akhir diperoleh 0,569. Ma-
sing-masing nilai signifikansi pada uji homogenitas
masih lebih besar bila dibandingkan  = 0,05 sehing-
ga data tersebar homogen. Hasil uji prasyarat statistik
yaitu uji normalitas dan homogenitas dapat dilihat pa-
da Tabel 2.

Berdasar Tabel 2 hasil uji-t ( = 0,05) menjelas-
kan bahwa penggunaan bahan ajar integratif berbasis
komputer pada kelas eksperimen efektif meningkat-
kan kemampuan analisis siswa. Terdapat perbedaan
kemampuan analisis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang ditunjukkan dengan taraf signi-
fikansi sebesar 0,030 dan perbedaan rata-rata 5,195.
Taraf signifikansi 0,030 < 0,05 sehingga disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol sebesar 5,195. Hasil uji-t ditunjukkan pada
Tabel 2.

PEMBAHASAN

Cakupan materi yang baik dan benar dapat me-
ningkatkan pemahaman dan analisis siswa terhadap
konsep. Cakupan materi yang disajikan berdasarkan
indikator kemampuan analisis siswa yang terdiri atas
kemampuan memisahkan materi, mencari hubungan
keterkaitan antara tiap materi, mendeteksi bagaimana
antar bagian berhubungan satu dengan yang lain da-
lam kerangka yang menyeluruh (Krathwohl, 2002).
Aspek cakupan materi memerlukan perbaikan yang
signifikan agar siswa dapat memahami konsep optik
geometri dan alat optik secara menyeluruh.

Aspek keingintahuan (curiosity) diperbaiki hing-
ga siswa dapat tertarik untuk mempelajari lebih lanjut
konsep optik geometri dan alat optik. Tugas siswa
adalah memahami materi yang disajikan dan tugas
guru adalah membantu siswa dalam proses pema-
haman (Mayer, 2009). Dapat dikatakan guru berfung-
si sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang mem-
berikan bimbingan untuk mendukung pemrosesan
pemahaman siswa. Siswa secara aktif mencari pe-
mahaman, mengindera presentasi multimedia dan
mengkonstruksi pengetahuan agar memperoleh pe-
mahaman menyeluruh dari integrasi teks, narasi, foto,
animasi, simulasi dengan besaran fisis dapat divariasi,
dan video pembelajaran (Becker & Park, 2011).
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Berdasarkan hasil uji-t penggunaan bahan ajar
integratif berbasis komputer menunjukkan bahwa ter-
dapat perbedaan kemampuan analisis siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf sig-
nifikansi pada tes akhir 0,030 dan perbedaan rata-
rata kedua kelas 5,195. Hasil uji-t ini sejalan dengan
hasil penelitian Priadi bahwa kemampuan analisis
yang mencakup analytical reasoning dan analysis
of explanation memberikan sumbangan 13,69% ter-
hadap prestasi belajar siswa (Priadi dkk., 2012). Pe-
ningkatan prestasi belajar siswa disertai peningkatan
pemahaman dan kemampuan analisis siswa terhadap
suatu konsep Fisika khususnya materi optik geometri
dan alat optik. Jadi rata-rata kemampuan analisis ke-
las eksperimen lebih tinggi 5,195 dibanding kelas kon-
trol setelah diberi perlakuan.

Gambar 2. Diagram Batang Penilaian
Komponen Isi

Gambar 3. Diagram Batang Penilaian
Komponen Kebahasaan

Keterangan:
1. Kesesuaian dengan perkembangan pelajar
2. Komunikatif
3. Dialog interaktif
4. Lugas
5. Koherensi dan keruntutan alur berpikir
6. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar
7. Penggunaan istilah dan simbol/lambang

Keterangan:
1. Cakupan materi
2. Akurasi materi
3. Kemuthakiran
4. Merangsang keingintahuan
5. Mengembangkan kecakapan hidup
6. Mengembangkan wawasan keIndonesiaan yang kontekstual

Keterangan:
1. Teknik penyajian
2. Pendukung penyajian materi
3. Penyajian pembelajaran

Gambar 4. Diagram Batang Penilaian Komponen Penyajian

Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat
pemahaman yang berbeda pada setiap siswa menga-
kibatkan kemampuan analisis yang berbeda. Pada
penilaian kemampuan analisis siswa hanya menggu-
nakan beberapa perwakilan soal materi optik geome-
tri dan alat optik. Siswa yang mengerti di soal perwa-
kilan yang mengukur kemampuan analisis siswa akan
mendapat nilai kemampuan analisis yang tinggi diban-
dingkan temannya yang lain. Perbedaan kemampuan
analisis setiap siswa sejalan dengan penelitian tentang
kemampuan berpikir analisis (Maghfiroh & Sugianto,
2011 & Priadi dkk, 2012).

Hasil temuan saat perlakuan pada kedua kelas
adalah aktivitas bertanya siswa. Aktivitas bertanya
kelas kontrol lebih tinggi dibanding kelas eksperimen.
Intensitas pertanyaan kelas kontrol lebih tinggi dise-
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Tabel 1. Komentar dan Saran Uji Coba Terbatas Bahan Ajar Integratif Berbasis Komputer

Validator  Komentar dan Saran Perbaikan 
V1 :  Terdapat kesalahan kunci jawaban 

pada latihan soal pemantulan 
 Ditambahkan pembahasan 

penerapan konsep pemantulan  

 Membenarkan kunci jawaban yang salah  
 Video apersepsi diperjelas pembahasannya 

tentang fungsi alat optik 

V2 :  Petunjuk penggunaan terpisah 
 Video apersepsi sesuai tema 
 Sumber rujukan animasi 

 Petunjuk penggunaan dibuat terpisah 
 Video apersepsi menjelaskan partikel ukuran 

nano sampai pengamatan tatasurya 
 Menuliskan sumber rujukan animasi 

V3 :  Garis sinar istimewa pada simulasi 
cermin tidak jelas 

 Beberapa video pembiasan kurang 
jelas 

 Diberikan background warna putih untuk 
memperjelas garis sinar istimewa 

 Ukuran resolusi video diperbesar 

Keterangan: 
V1: Dosen Ahli Materi dan Media I 
V2: Dosen Ahli Materi dan Media II 
V3: Guru Fisika Kelas X SMA 

Tabel 2. Hasil Uji Efektivitas Bahan Ajar terhadap Kemampuan Analisis Siswa pada Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

 Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov 

( = 0,05) 

Uji Homogenitas 
(Levene test) ( = 0,05) 

Uji-t ( = 0,05) 

Taraf 
Signifi-
kansi 

Deskripsi Taraf 
Signifi-
kansi 

Deskripsi Taraf 
Signifi-
kansi 

Rata-
rata 

Per-
beda-

an 
Rata-
Rata 

Deskripsi 

Tes awal 
kelas 
eksperimen 

0,163 

Data tes 
awal 
kemampu-
an analisis 
siswa kelas 
eksperimen 
terdistribusi 
normal 0,752 

 

Data tes 
awal 
kemampuan 
analisis 
siswa kelas 
kontrol dan 
kelas 
eksperimen 
merupakan 
data 
homogen 

0,055 

52,25 

-
6,309 

Tidak 
terdapat 
perbedaan 
signifikan 
(sebelum 
perlakuan). 
Rata-rata 
kelas 
kontrol lebih 
tinggi 
dibanding 
kelas 
eksperimen 
dengan nilai 
perbedaan   
-6,309 

Tes awal 
kelas 
kontrol 

0,200 

Data tes 
awal 
kemampuan 
analisis 
siswa kelas 
kontrol 
terdistribusi 
normal 

58,56 

Tes akhir 
kelas 
eksperimen 

0,062 

Data tes 
akhir 
kemampuan 
analisis 
siswa kelas 
eksperimen 
terdistribusi 
normal 0,569 

Data tes 
akhir 
kemampuan 
analisis 
siswa kelas 
kontrol dan 
kelas 
eksperimen 
merupakan 
data 
homogen 

0,030 

77,31 

5,195 

Terdapat 
perbedaan 
signifikan 
(setelah 
perlakuan). 
Rata-rata 
kelas 
eksperimen 
lebih tinggi 
dibanding 
kelas 
kontrol 
dengan nilai 
perbedaan 
5,195. 

Tes akhir 
kelas 
kontrol 

0,200 

Data tes 
akhir 
kemampuan 
analisis 
siswa kelas 
kontrol 
terdistribusi 
normal 

72,12 
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babkan siswa merasa belum jelas visualisasi prinsip
kerja pembentukan bayangan pada alat optik mata,
mikroskop dan teleskop. Pada kelas eksperimen ting-
kat kesulitan soal bahan ajar tidak memunculkan pe-
ningkatan intensitas pertanyaan. Peningkatan pema-
haman konsep menggunakan multimedia lebih efektif
dibanding bahan ajar lainnya sebab penggunaan ani-
masi membantu mengurangi beban kognitif yang ter-
jadi dalam memori jangka pendek siswa (Chen dkk.,
2010).

Penggunaan strategi pengajaran interaktif mem-
bantu meningkatkan level pemahaman siswa. Inter-
vensi animasi dan simulasi komputer dalam pembela-
jaran kelas membuat perbedaan pembelajaran lebih
nyata seperti interpretasi lisan, vektor dan repesentasi
diagram dalam Fisika (Tambade &Wagh, 2011).
Paket video pembelajaran dapat meningkatkan pema-
haman konsep Fisika, keahlian tambahan, dan mem-
perbaiki hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh
dari video pembelajaran tidak berpengaruh pada gen-
der (Omiola dkk., 2012).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahas-
an, penelitan ini menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut. (1) Terdapat perbedaan kemampuan
analisis siswa yang menggunakan bahan ajar integra-
tif berbasis komputer dengan siswa yang menggu-
nakan buku teks. (2) Rata-rata kemampuan analisis
siswa yang menggunakan bahan ajar integratif ber-
basis komputer lebih tinggi 5,195 dibanding rata-rata
kemampuan analisis siswa yang menggunakan buku
teks.

Saran

Saran yang diajukan untuk pemanfaatan bahan
ajar integratif berbasis komputer adalah pengembang-
an produk dapat dilanjutkan tahap kedelapan hingga
kesepuluh dari Model Penelitian dan Pengembangan
Borg & Gall. Langkah kedelapan hingga kesepuluh
dalam Model Borg & Gall adalah operational field
testing, final product revision, dan dissemination
and implementation. Kegiatan operational field
testing dilakukan dengan wawancara, observasi, me-
ngumpulkan data berupa angket dan melakukan anali-
sis hasil uji coba pada 10-30 sekolah dengan menggu-
nakan 40-200 kelas uji coba. Kegiatan final product

revision adalah melakukan revisi produk. Kegiatan
dissemination and implementation dilakukan mem-
publikasikan melalui seminar pemanfaatan media dan
workshop aplikasi sains dan teknologi dalam pem-
belajaran.
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